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Pendidikan merupakan faktor utama dalam membangun kualitas sumber daya
manusia yang unggul, khususnya dalam pendidikan agama. Pelajaran figih
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa, namun hasil belajar
figih di MAN 1 Lombok Timur menunjukkan pemahaman yang rendah,
disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang efektif. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran figih melalui
pendekatan yang lebih inovatif. Model Problem-Based Learning (PBL) dipilih
sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan fokus pada
pembelajaran berbasis masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, yang
melibatkan pelatihan kepada guru figih tentang konsep dan penerapan PBL
dalam pembelajaran, serta pendampingan langsung dalam merancang RPP
berbasis PBL dan bimbingan saat pelaksanaan di kelas. Evaluasi dilakukan
melalui pre-test dan post-test serta observasi terhadap keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman siswa terhadap materi figih, kemampuan berpikir kritis, dan
keterampilan bekerja sama. Siswa juga menjadi lebih aktif dalam diskusi kelas
dan lebih termotivasi untuk belajar. Dengan demikian, penerapan PBL terbukti
efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran figih di MAN 1 Lombok
Timur

Abstract

Education is a key factor in developing high-quality human resources,
particularly in religious education. Figh plays an important role in shaping
students' character, but the learning outcomes in figh at MAN 1 Lombok Timur
show a low level of understanding, caused by ineffective teaching methods.
Therefore, efforts are needed to improve the quality of figh teaching through
more innovative approaches. The Problem-Based Learning (PBL) model was
chosen as a solution to address this issue, focusing on problem-based learning
relevant to daily life. This community service activity was carried out with a
participatory approach, involving training for figh teachers on the concept and
implementation of PBL in teaching, as well as direct guidance in designing
PBL-based lesson plans and assistance during classroom implementation.
Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests, as well as
observations of student engagement in learning. The results of the activity
showed a significant improvement in students' understanding of figh material,
critical thinking skills, and teamwork abilities. Students also became more
active in class discussions and more motivated to learn. Thus, the
implementation of PBL proved to be effective in improving the quality of figh
teaching at MAN 1 Lombok Timur.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membangun kualitas
sumber daya manusia yang unggul. Salah satu bidang studi yang memiliki peranan
besar dalam pembentukan karakter siswa adalah pendidikan agama, khususnya
pelajaran figih(Ulfan et al., 2023). Figih merupakan cabang ilmu dalam agama Islam
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yang mempelajari hukum-hukum syariat dalam kehidupan sehari-hari, yang tidak
hanya membahas aspek spiritual tetapi juga aspek sosial dan budaya(Mansir, 2020).
Oleh karena itu, pembelajaran fiqih perlu diterapkan secara efektif agar hasil belajar
siswa dapat maksimal, relevan dengan kebutuhan zaman, serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap ajaran Islam secara komprehensif. Metode pembelajaran
yang efektif sangat penting agar siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi
juga memiliki kemampuan untuk menerapkan ilmu tersebut dalam kehidupan
mereka(Rohmah et al., 2019).

MAN 1 Lombok Timur, yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran strategis dalam
mengembangkan potensi siswa di bidang agama, khususnya figih. Lokasi sekolah ini
berada di daerah yang mayoritas penduduknya beragama Islam, dengan budaya
religius yang sangat kental. Namun, berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa
hasil belajar figih siswa di sekolah tersebut masih menunjukkan tingkat pemahaman
yang rendah. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang efektif dan
belum mengakomodasi keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya kondisi ini, penting bagi pihak sekolah untuk mengidentifikasi solusi yang
tepat guna meningkatkan kualitas pembelajaran figih.

Salah satu metode yang dianggap efektif untuk meningkatkan hasil belajar
adalah Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Model ini menekankan
pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana mereka diberikan masalah
yang relevan dan menantang, yang kemudian harus mereka selesaikan dengan
menggunakan pengetahuan yang ada(Wahyudin, 2023). Dalam konteks pelajaran
tigih, PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali lebih dalam
tentang aplikasi hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari(Fauzi et al., 2023). PBL
diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, kemampuan
bekerja sama, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran figih
secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penerapan PBL dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan hasil belajar figih di MAN 1 Lombok Timur.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pendampingan
dalam penerapan Model Pembelajaran Problem-Based Learning di MAN 1 Lombok
Timur, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar figih siswa. Pendampingan
ini bertujuan untuk memperkenalkan konsep dasar PBL kepada para guru figih, serta
memberikan keterampilan praktis dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran
berbasis masalah. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga mereka dapat lebih mudah
memahami dan mengaplikasikan materi figih dalam kehidupan mereka. Dengan
pendampingan ini, diharapkan hasil belajar fiqih siswa dapat meningkat secara
signifikan, dan para guru dapat menerapkan metode ini dengan lebih percaya diri di
masa yang akan datang.

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pendekatan
partisipatif dengan mengintegrasikan teori dan praktik(Arlina et al., 2024). Para
pengabdi melakukan pelatihan kepada guru-guru figih di MAN 1 Lombok Timur




Bale Ngabdi: Jurnal Pengabdian Masyarakat

Vol. 3, Nomor 2 (2024) Januari-Maret
Prefix Number DOI: 10.51806

tentang konsep dasar PBL dan cara implementasinya dalam proses pembelajaran
tigih. Pelatihan ini dilakukan melalui workshop yang melibatkan diskusi kelompok,
simulasi pembelajaran, serta analisis kasus yang relevan dengan materi figih. Selain
itu, pengabdi juga mendampingi guru-guru dalam merancang RPP berbasis PBL dan
memberikan bimbingan langsung selama proses pembelajaran di kelas. Evaluasi
dilakukan secara berkala untuk mengetahui sejauh mana PBL mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi figih dan seberapa efektif metode ini diterapkan
oleh para guru di lapangan.

Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil
belajar siswa setelah penerapan metode PBL. Berdasarkan data evaluasi yang
dilakukan sebelum dan setelah penerapan metode tersebut, siswa menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman materi fiqih, kemampuan berpikir kritis, serta
keterampilan dalam bekerja sama dalam kelompok. Para siswa juga lebih aktif terlibat
dalam diskusi kelas dan mampu menghubungkan konsep-konsep figih dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini juga diikuti oleh peningkatan minat dan
motivasi belajar siswa, yang sebelumnya kurang tertarik dengan materi fiqih. Oleh
karena itu, penerapan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
figih di MAN 1 Lombok Timur.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai
dengan pendataan awal untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa mengenai materi figih
sebelum penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Pendataan dilakukan
dengan menggunakan kuisioner yang berisi 10 pertanyaan dengan skala Likert 1-5, mencakup
topik-topik dasar figih yang akan diajarkan. Setelah pendataan awal, kegiatan pengabdian
dilakukan dalam bentuk pendampingan pembelajaran menggunakan model PBL, yang terdiri
dari serangkaian sesi pembelajaran berbasis pemecahan masalah kontekstual terkait figih.
Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan masalah-masalah figih dan mencari
solusi berdasarkan prinsip figih yang telah dipelajari. Setelah kegiatan pembelajaran, kuisioner
yang sama dibagikan kembali untuk mengukur perubahan dalam pemahaman dan pengetahuan
siswa tentang figih. Selain itu, wawancara dengan beberapa siswa dilakukan untuk mengetahui
perubahan yang terjadi pada motivasi belajar mereka, keterlibatan dalam pembelajaran, serta
pengalaman mereka selama mengikuti kegiatan pendampingan. Data yang terkumpul melalui
kuisioner dan wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas
model PBL dalam meningkatkan hasil belajar figih siswa di MAN 1 Lombok Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem-
Based Learning (PBL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar figih siswa di
MAN 1 Lombok Timur. Berdasarkan analisis data hasil tes, rata-rata nilai pre-test
siswa sebelum penerapan model PBL adalah 62, yang menunjukkan pemahaman
yang masih terbatas pada materi figih yang diajarkan. Namun, setelah penerapan
model PBL, hasil tes post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan
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rata-rata nilai mencapai 80. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model PBL
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi figih.
Peningkatan hasil tes, observasi juga menunjukkan adanya perubahan
signifikan dalam keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, terutama dalam
sesi diskusi kelompok dan pemecahan masalah. Sebanyak 85% siswa menyatakan
bahwa mereka merasa lebih memahami materi figih setelah menggunakan model
PBL, serta lebih menikmati proses pembelajaran dibandingkan dengan metode
konvensional yang digunakan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa PBL tidak
hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membuat siswa lebih termotivasi
dan tertarik pada materi figih.
2. Pembahasan
a. Peningkatan Pemahaman Materi Fiqih
Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah peningkatan
signifikan dalam hasil belajar figih siswa setelah penerapan model PBL.
Perbandingan antara nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa model
PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi figih.
Sebelum penerapan PBL, banyak siswa yang kesulitan memahami konsep-
konsep figih secara mendalam. Namun, setelah model PBL diterapkan, mereka
dapat lebih mudah menghubungkan materi yang dipelajari dengan situasi
kehidupan nyata, yang pada gilirannya meningkatkan pemahaman mereka. Ini
menegaskan pentingnya model PBL dalam mengembangkan pemahaman yang
lebih komprehensif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional
yang lebih berfokus pada hafalan.
b. Peningkatan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran
Model PBL juga berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Selama proses pembelajaran, terlihat adanya perubahan
signifikan dalam sikap siswa. Siswa menjadi lebih aktif dan lebih berpartisipasi
dalam diskusi kelompok dan pemecahan masalah. Model PBL yang berbasis
pada masalah nyata memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sama,
berdiskusi, dan saling bertukar ide untuk menemukan solusi. Ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman materi fiqih, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan kerja sama dalam kelompok. Dengan keterlibatan yang
lebih aktif, siswa merasa lebih dihargai dan diberi kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan mereka secara maksimal.
c. Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah
Salah satu aspek penting dari model PBL adalah kemampuannya dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah
siswa(Dermawan & Maulana, 2023). Dalam model pembelajaran ini, siswa
tidak hanya diberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga diajak untuk
menerapkan pengetahuan figih dalam menyelesaikan masalah nyata. Proses ini
membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep figih secara praktis
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak
hanya menghafal teori figih, tetapi juga belajar untuk berpikir kritis dan
menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sosial dan keagamaan mereka.
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d. Umpan Balik Positif dari Siswa

Umpan balik dari siswa juga menunjukkan hasil yang sangat positif
terhadap penerapan model PBL dalam pembelajaran figih. Sebagian besar
siswa merasa bahwa metode ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
dan mudah dipahami. Mereka merasa lebih terlibat dalam proses belajar dan
merasa bahwa materi yang diberikan lebih relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan motivasi belajar mereka.
Siswa yang awalnya kurang tertarik pada pelajaran figih kini menunjukkan
semangat dan antusiasme yang lebih besar. Penerapan PBL terbukti mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermanfaat
bagi siswa.

e. Potensi Penerapan Model PBL yang Lebih Luas

Berdasarkan hasil penelitian ini, model PBL menunjukkan potensi yang
besar untuk diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran figih di sekolah-
sekolah agama lainnya. Penerapan model PBL tidak hanya terbatas pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kerja sama dalam
kelompok. Oleh karena itu, penggunaan PBL dapat menjadi alternatif yang
sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan figih. Dengan
memfokuskan pada pemecahan masalah nyata, model ini memberikan siswa
kesempatan untuk mengaitkan pembelajaran dengan situasi yang mereka
hadapi sehari-hari, sehingga pembelajaran figih menjadi lebih aplikatif dan
relevan.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) di MAN 1 Lombok

Timur terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar figih siswa. Hasil tes yang
menunjukkan peningkatan signifikan antara pre-test dan post-test mengindikasikan bahwa PBL
dapat memperbaiki pemahaman siswa terhadap materi figih. Selain itu, model PBL juga
berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dengan siswa yang lebih aktif
berpartisipasi dalam diskusi kelompok dan pemecahan masalah. Penerapan model ini tidak
hanya mengembangkan pengetahuan akademik, tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari.
Umpan balik positif yang diberikan oleh siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran figih setelah penerapan model PBL. Hal
ini menegaskan bahwa model ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan membuat
materi figih lebih menarik dan relevan. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa PBL
merupakan alternatif yang efektif dan bermanfaat untuk meningkatkan hasil belajar figih serta
keterampilan sosial dan akademik siswa. Oleh karena itu, penerapan model PBL di kelas figih
di sekolah-sekolah agama dapat direkomendasikan untuk diperluas dan dijadikan metode utama
dalam proses pembelajaran figih.
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